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ABSTRACT 

 

Group work is widely used in higher education, yet its success largely 

depends on the quality of communication among members. This study 

examines the effect of interpersonal communication on group task 

effectiveness among Universitas Airlangga students. Using a 

quantitative explanatory approach, an online survey was administered 

to 67 students selected through convenience sampling. Interpersonal 

communication was measured with DeVito's five dimensions (24 items), 

and group task effectiveness with an adapted CATME-Short instrument 

(16 items), both on a 5-point Likert scale. Data were analyzed in SPSS 

using validity, reliability, and normality tests, followed by simple linear 

regression. All items were valid, both instruments were reliable 

(Cronbach's Alpha = 0.873 and 0.851), and the residuals were normally 

distributed. The results show that interpersonal communication has a 

positive and significant effect on group task effectiveness (B = 0.551; t 

= 10.008; p < 0.05), with an R² of 0.606, meaning it explains 60.6% of 

the variance in group task effectiveness. Given the small sample, the 

non-probability sampling technique, the cross-sectional design, and the 

use of a single predictor, these findings cannot be generalized and 

causal relationships cannot be confirmed. Nevertheless, strengthening 

interpersonal communication through training, structured group 

discussions, and lecturer mentoring deserves consideration in 

collaborative learning. 
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ABSTRAK 

 

Kerja kelompok banyak digunakan dalam pendidikan tinggi, tetapi 

keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas komunikasi 

antaranggota. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap efektivitas tugas kelompok pada 

mahasiswa Universitas Airlangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori dengan survei daring yang melibatkan 67 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. 
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Komunikasi interpersonal diukur menggunakan lima dimensi DeVito (24 

butir pernyataan), sedangkan efektivitas tugas kelompok diukur 

menggunakan instrumen CATME-Short yang telah diadaptasi (16 butir 

pernyataan). Kedua instrumen menggunakan skala Likert 5 poin. Data 

dianalisis menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, dan 

normalitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid, kedua instrumen reliabel (Cronbach's Alpha masing-

masing sebesar 0,873 dan 0,851), serta residual berdistribusi normal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas tugas kelompok (B = 0,551; t = 

10,008; p < 0,05), dengan nilai R² sebesar 0,606. Artinya, komunikasi 

interpersonal mampu menjelaskan 60,6% variasi efektivitas tugas 

kelompok. Mengingat ukuran sampel yang relatif kecil, penggunaan 

teknik pengambilan sampel nonprobabilitas, desain penelitian potong 

lintang (cross-sectional), serta penggunaan satu variabel prediktor, hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas dan belum dapat 

memastikan hubungan sebab-akibat. Meskipun demikian, penguatan 

komunikasi interpersonal melalui pelatihan, diskusi kelompok yang 

terstruktur, dan pendampingan dosen perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif. 

 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal; Efektivitas Tugas Kelompok; 

Mahasiswa; Universitas Airlangga. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pekerjaan kelompok secara luas diterapkan dalam pendidikan tinggi karena merupakan 

promosi berbagai hasil pembelajaran siswa yang diinginkan seperti keterampilan interpersonal 

dan antara lain kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Hal ini membiasakan 

siswa untuk berpartisipasi dan bekerja dalam lingkungan kolaboratif. Pekerjaan kelompok 

membangun hubungan interpersonal yang positif di antara siswa dan membantu mereka 

membangun kepercayaan diri untuk menghadapi lingkungan kerja. Membagi tugas kelompok 

menjadi beberapa sub-tugas yang lebih kecil memfasilitasi pencapaian tujuan kelompok. 

Namun, kualitas komunikasi antar anggota kelompok yang menentukan keberhasilan tugas 

kelompok. Dalam konteks pekerjaan kelompok, interaksi anggota kelompok yang buruk dapat 

menghasilkan perilaku yang bermusuhan dan agresif, dominasi, kekacauan, dan ketidaksetaraan 

yang serius dalam berpartisipasi dan berkontribusi pada tugas kelompok (Wahidin dkk., 2025). 

Secara luas disetujui bahwa komunikasi interpersonal sangat penting untuk pekerjaan 

kelompok yang efektif. Sihabudin dkk. (2024) melihat komunikasi interpersonal sebagai 

kemampuan untuk mengembangkan dan mengelola hubungan melalui berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Ini melibatkan penggunaan berbagai teknik verbal dan 

nonverbal. Berdasarkan DeVito (2022), mereka merujuk pada teknik-teknik ini sebagai; 

keterbukaan, empati, dukungan, penghargaan positif dan egalitarianisme. Ketika anggota 

kelompok mampu memahami, menghargai, dan mengintegrasikan dimensi-dimensi ini dalam 

komunikasi sesama mereka, mereka berada pada posisi yang lebih baik untuk membangun 

pemahaman dan iklim komunikasi yang saling menghormati yang memfasilitasi pekerjaan 

kelompok. Menurut Sihabudin dkk. (2024), keterampilan komunikasi interpersonal mahasiswa 
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perguruan tinggi yang dievaluasi umumnya dinilai baik hingga sangat baik. Temuan-temuan ini 

juga didukung oleh Amirulhaq (2021) dalam konteks administrator organisasi mahasiswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor sosial yang berkontribusi pada 

keberhasilan suatu kelompok. Faktor interpersonal seperti kepercayaan dan dukungan di antara 

anggota tim sangat penting bagi kemampuan anggota kelompok untuk bekerja sama, maupun 

untuk mencapai tujuan akhir proyek. Spik (2020) juga mendukung temuan-temuan ini dan 

menyatakan bahwa bagi kelompok mahasiswa, mencapai tujuan memerlukan komunikasi 

kelompok yang efektif dan peran yang telah didefinisikan dengan jelas untuk setiap anggota 

kelompok. Interaksi antar anggota memiliki arti yang sangat penting dalam kerja kelompok. 

Peneliti lain juga mendukung pandangan bahwa komunikasi antarpribadi dan faktor-faktor 

terkait sangat penting dalam mencapai tujuan pekerjaan. Namun, sebagian besar karya 

penelitian ini berasal dari Eropa dan Amerika Selatan serta wilayah lain di luar Indonesia. Tidak 

banyak karya yang mendukung teori-teori ini dalam konteks Indonesia. 

Seperti yang dijelaskan di atas, ada literatur yang terbatas mengenai dampak komunikasi 

interpersonal di kalangan mahasiswa pada pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya dalam 

konteks interaksi tatap muka di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada menilai apakah 

dan sejauh mana komunikasi interpersonal dalam lima dimensi seperti yang dipostulatkan oleh 

DeVito (2022) berkontribusi terhadap pencapaian kerja kelompok di antara mahasiswa 

Universitas Airlangga. Studi ini juga akan fokus pada penggabungan kerangka komunikasi 

interpersonal, sebagaimana diusulkan oleh Sihabudin et al. (2024) dan Amirulhaq (2021), serta 

mengintegrasikan kerangka efektivitas tim milik Yusof et al. (2021) dan Spik (2020). Selain itu, 

studi ini bertujuan untuk menciptakan landasan bagi penelitian masa depan tentang komunikasi 

interpersonal dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Dari penelitian ini, diharapkan 

pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan. 

 

LANDASAN TEORI 

Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang berlangsung antara 

dua orang atau lebih secara langsung, yang memungkinkan setiap pihak memberikan umpan 

balik secara langsung sehingga tercipta pemahaman bersama (DeVito, 2022, sebagaimana 

dikutip dalam Sihabudin et al., 2024). Menurut (DeVito 2022, dalam Sihabudin et al., 2024), 

efektivitas komunikasi interpersonal ditentukan oleh lima dimensi utama, yaitu: 

(1) keterbukaan (openness), yang tercermin dari kesediaan individu untuk menerima dan 

menyampaikan informasi secara jujur; (2) empati (empathy), yaitu kemampuan merasakan dan 

memahami emosi orang lain dengan penuh sensitivitas; (3) sikap mendukung (supportiveness), 

yaitu kesiapan memberikan bantuan dan menciptakan lingkungan komunikasi yang efisien serta 

mengurangi respons defensif; (4) sikap positif (positiveness), yang mencakup sikap optimis 

terhadap diri sendiri dan orang lain serta dorongan untuk berpartisipasi aktif; dan (5) 

kesetaraan (equality), yaitu penghargaan timbal balik dan pengakuan bahwa setiap pihak punya 

nilai serta kontribusi penting dalam interaksi. 

Penelitian tentang komunikasi interpersonal di antara mahasiswa telah menggunakan 

lima dimensi untuk mengembangkan instrumen pengukuran. Berdasarkan lima dimensi 

tersebut, Sihabudin dkk. (2024) mengembangkan instrumen pengukuran komunikasi 
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interpersonal mahasiswa. Instrumen tersebut terbukti andal (α = 0,911). Amirulhaq (2021) 

menggunakan dimensi yang sama untuk menilai tingkat komunikasi interpersonal administrator 

organisasi kemahasiswaan, dan memperoleh tingkat keandalan α = 0,882. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen berbasis teori DeVito bersifat umum dan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

komunikasi interpersonal para administrator organisasi kemahasiswaan maupun kategori 

mahasiswa lain di Indonesia. 

 

Efektivitas Penyelesaian Tugas Kelompok 

Efektivitas kerja kelompok dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu kelompok 

dalam mencapai tujuan bersama melalui proses interaksi, koordinasi, dan penyelesaian konflik 

antaranggota, yang dijelaskan lewat kerangka Input-Process-Output (IPO) (Ilgen et al., 2005, 

sebagaimana dikutip dalam Garalde et al., 2024). Kerangka ini menjelaskan bahwa efektivitas 

kelompok merupakan hasil dari interaksi antara input (karakteristik dan kemampuan anggota, 

termasuk kemampuan komunikasi), proses (koordinasi, komunikasi, dan penyelesaian konflik 

selama pelaksanaan tugas), dan output (kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan kepuasan 

anggota terhadap proses kerja sama). 

Penelitian ini mengadaptasi kerangka Comprehensive Assessment of Team Member 

Effectiveness (CATME-Short) yaitu instrumen untuk menilai efektivitas anggota dalam kerja tim 

atau kelompok, yang dikembangkan dan divalidasi oleh Garalde et al. (2024) pada mahasiswa 

di Spanyol. Instrumen ini terbagi ke dalam lima dimensi efektivitas kerja tim, yaitu: (1) 

kontribusi pada pekerjaan tim (contributing to the team's work), yang tercermin dari kejelasan 

peran dan pembagian kerja serta rasa saling ketergantungan antaranggota; (2) interaksi dengan 

rekan tim (interacting with teammates), yang mencakup komunikasi dan pertukaran informasi 

antar anggota selama pengerjaan tugas; (3) menjaga tim tetap pada jalurnya (keeping the team 

on track), yang ditunjukkan lewat penetapan tujuan serta pemantauan kemajuan anggota 

dalam mencapai target bersama; (4) mengharapkan kualitas (expecting quality), yang 

tercermin dari komitmen bersama terhadap standar kerja sertaorientasi terhadap potensi dan 

kualitas hasil; dan (5) memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang relevan 

(having relevant knowledge, skills, and abilities), yang mencakup penguasaan keterampilan 

teknis serta kejelasan peran dalam membantu anggota lain jika diperlukan. 

Beberapa penelitian lain turut mendukung relevansi dimensi-dimensi tersebut dalam 

konteks kerja kelompok mahasiswa. Yusof et al. (2021) menemukan bahwa keterampilan 

interpersonal yang sejalan dengan dimensi interaksi dengan rekan tim dalam kerangka CATME-

Short menunjukkan kontribusi tertinggi terhadap keberhasilan kerja tim mahasiswa dalam 

proyek akhir. Wahidin et al. (2025) turut menegaskan bahwa kecakapan antarpersonal, 

termasuk komunikasi dan pengelolaan emosi, berperan penting dalam meningkatkan koordinasi 

antar anggota dan menjaga kualitas hasil kerja tim, yang relevan dengan dimensi menjaga tim 

tetap pada jalurnya dan mengharapkan kualitas pada kerangka yang dipakai dalam penelitian 

ini. 

 

Hubungan Komunikasi Interpersonal dan Efektivitas Penyelesaian Tugas Kelompok 

Berdasarkan kerangka IPO (Input–Process–Output) (Ilgen et al., 2005, dalam Garalde et 

al., 2024), komunikasi interpersonal bisa diposisikan sebagai bagian dari input yang dimiliki 
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anggota kelompok, yang kemudian memengaruhi proses kerja sama seperti koordinasi, 

pertukaran informasi, dan penyelesaian konflik, sehingga akhirnya menentukan output berupa 

efektivitas penyelesaian tugas. Hubungan ini didukung secara empiris oleh berbagai penelitian 

yang telah diuraikan sebelumnya. Yusof et al. (2021) menunjukkan bahwa sikap saling 

menghormati dan mendukung antaranggota tim yang merupakan cerminan dari dimensi 

supportiveness dan positiveness dalam komunikasi interpersonal berkontribusi secara signifikan 

terhadap keberhasilan tim. Spik (2020) juga menemukan bahwa komunikasi yang matang 

(mature communication) menjadi salah satu prediktor (variable independen = X) yang kuat 

terhadap efektivitas kinerja tim mahasiswa. Dengan demikian, secara teoritis dapat 

disimpulkan bahwa semakin efektif komunikasi interpersonal yang terjalin di antara anggota 

kelompok, semakin tinggi pula efektivitas penyelesaian tugas kelompok yang dihasilkan. 

Kerangka teori ini menjadi dasar bagi penelitian untuk menguji hipotesis bahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas penyelesaian tugas kelompok 

pada mahasiswa Universitas Airlangga. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan Kuantitatif dengan desain eksplanatif (menguji sebab 

akibat), yang tujuannya untuk menguji pengaruh antara komunikasi interpersonal (X) terhadap 

efektivitas penyelesaian tugas kelompok (Y) pada mahasiswa Universitas Airlangga. Pendekatan 

Kuantitatif dipilih karena penelitian ini ingin menguji hipotesis lewat pengukuran variabel 

secara angka dan dianalisis secara statistik (Yusof et al., 2021). Data dikumpulkan melalui survei 

menggunakan kuesioner yang disebar ke mahasiswa yang pernah atau sedang mengerjakan 

tugas kelompok di perkuliahan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Airlangga yang pernah 

mengerjakan tugas kelompok dalam mata kuliah yang diikuti. Karena jumlah populasi 

mahasiswa Universitas Airlangga cukup besar dan keterbatasan waktu penelitian, teknik 

pengambilan sampel yang dipakai adalah Non-Probability Sampling (menentukan siapa yang 

menjadi responden berdasarkan kemudahan) dengan metode Convenience Sampling (responden 

mudah untuk ditemui). Teknik ini dipilih karena peneliti mengumpulkan data dari responden 

yang paling mudah dijangkau dan bersedia mengisi secara sukarela, sehingga tidak semua 

anggota populasi punya peluang yang sama untuk terpilih (Golzar et al., 2022). Kuesioner 

berupa Google Form yang disebar secara daring melalui WhatsApp dan Instagram ke mahasiswa 

Universitas Airlangga dari berbagai fakultas dan angkatan, yaitu mahasiswa aktif yang pernah 

mengerjakan tugas kelompok minimal satu semester terakhir. 

 

Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian 

Variabel komunikasi interpersonal diukur memakai instrumen yang diadaptasi dari 

Sihabudin et al. (2024) dan Amirulhaq (2021), yang mengacu pada lima dimensi komunikasi 

interpersonal DeVito (2022) yakni : keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan. Sementara variabel efektivitas penyelesaian tugas kelompok diukur memakai 
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instrumen yang diadaptasi dari Garalde et al. (2024) pada mahasiswa di Spanyol. Instrumen ini 

terbagi ke dalam lima dimensi efektivitas kerja tim, yaitu : (1) kontribusi pada pekerjaan tim 

(contributing to the team's work), yang tercermin dari kejelasan peran dan pembagian kerja  

serta  rasa  saling ketergantungan antaranggota, (2) interaksi dengan rekan tim (interacting 

with teammates), yang mencakup komunikasi dan pertukaran informasi antar anggota selama 

pengerjaan tugas, (3) menjaga tim tetap pada jalurnya (keeping the team on track), yang 

ditunjukkan lewat penetapan tujuan serta pemantauan kemajuan anggota dalam mencapai 

target bersama, (4) mengharapkan kualitas (expecting quality), yang tercermin dari komitmen 

bersama terhadap standar kerja serta orientasi terhadap potensi dan kualitas hasil, dan (5) 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang relevan (having relevant 

knowledge, skills, and abilities), yang mencakup penguasaan keterampilan teknis serta 

kejelasan peran dalam membantu anggota lain jika diperlukan. Kedua instrumen tersebut 

diadaptasi dan disesuaikan dengan konteks penelitian sehingga terdiri atas 24 butir pernyataan 

untuk variabel komunikasi interpersonal (X) dan 16 butir pernyataan untuk variabel efektivitas 

penyelesaian tugas kelompok (Y). Instrumen efektivitas penyelesaian tugas kelompok pada 

penelitian aslinya memakai skala 7 poin (Garalde et al., 2024), akan tetapi dalam penelitian ini 

disesuaikan menjadi skala 5 poin agar seragam dengan instrumen komunikasi interpersonal dan 

lebih mudah untuk diisi oleh responden. Dengan demikian, kedua instrumen memakai skala 

Likert 5 poin, mulai dari (1) Sangat Tidak Setuju sampai (5) Sangat Setuju. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan lewat penyebaran kuesioner secara daring ke responden yang sesuai 

kriteria. Sebelum mengisi, responden diberi penjelasan singkat soal tujuan penelitian, 

kerahasiaan data, dan persetujuan untuk ikut secara sukarela, mengikuti prosedur yang dipakai 

penelitian sejenis. Waktu pengisian kuesioner diperkirakan sekitar 10–15 menit. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif memakai bantuan perangkat lunak 

SPSS. Seluruh pengujian memakai taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan melibatkan 67 responden. 

Analisis dilakukan dalam tiga tahap, yaitu uji instrumen, uji asumsi, dan uji hipotesis. 

Tahap pertama adalah uji instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji validitas dipakai untuk memastikan setiap butir pernyataan benar-benar mengukur variabel 

yang dimaksud. Pengujian ini dilakukan melalui korelasi Pearson Product Moment, yaitu 

membandingkan nilai r hitung (korelasi antara skor butir dan skor total variabel) dengan r tabel. 

Dengan jumlah responden (N) sebanyak 67, derajat bebas (df = N – 2) sebesar 65, dan taraf 

signifikansi 5% (dua arah), diperoleh r tabel sebesar 0,240. Suatu butir dinyatakan valid apabila 

r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Selanjutnya, uji reliabilitas dipakai untuk menilai 

konsistensi internal instrumen memakai koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 

Tahap kedua adalah uji normalitas yang dilakukan untuk memastikan data memenuhi 

asumsi analisis regresi. Pengujian memakai One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap 

unstandardized residual. Residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05. 
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Tahap ketiga adalah uji hipotesis memakai analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui arah dan besar pengaruh komunikasi interpersonal (X) terhadap efektivitas 

penyelesaian tugas kelompok (Y). Persamaan regresi yang dipakai adalah Y = a + bX, dengan Y 

sebagai efektivitas penyelesaian tugas kelompok, a sebagai konstanta, b sebagai koefisien 

regresi, dan X sebagai komunikasi interpersonal. Pengaruh X terhadap Y dinilai lewat uji t, 

dengan H1 diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif. 

Kemudian, koefisien determinasi (R²) dipakai untuk mengukur seberapa besar variabel X mampu 

menjelaskan variasi variabel Y, dengan nilai berkisar antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1, 

semakin besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (korelasi Pearson antara 

skor item dengan skor total) terhadap r tabel. Dengan jumlah responden (N) = 67, derajat bebas 

(df) = N − 2 = 65, dan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,240. Suatu item 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variable Komunikasi Interpersonal (X) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1_1 0,392 0,240 Valid 

X1_2 0,320 0,240 Valid 

X1_3 0,526 0,240 Valid 

X1_4 0,422 0,240 Valid 

X1_5 0,555 0,240 Valid 

X1_6 0,480 0,240 Valid 

X1_7 0,498 0,240 Valid 

X1_8 0,521 0,240 Valid 

X1_9 0,551 0,240 Valid 

X1_10 0,642 0,240 Valid 

X1_11 0,392 0,240 Valid 

X1_12 0,552 0,240 Valid 

X1_13 0,552 0,240 Valid 

X1_14 0,434 0,240 Valid 

X1_15 0,509 0,240 Valid 

X1_16 0,535 0,240 Valid 

X1_17 0,585 0,240 Valid 
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X1_18 0,613 0,240 Valid 

X1_19 0,540 0,240 Valid 

X1_20 0,446 0,240 Valid 

X1_21 0,572 0,240 Valid 

X1_22 0,477 0,240 Valid 

X1_23 0,439 0,240 Valid 

X1_24 0,566 0,240 Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 24 item pada variabel Komunikasi 

Interpersonal (X) memiliki nilai r hitung terendah 0,320 hingga tertinggi 0,642, seluruhnya lebih 

besar dari r tabel 0,240. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variable Efektivitas Penyelesaian Tugas Kelompok (Y) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y_1 0,605 0,240 Valid 

Y_2 0,504 0,240 Valid 

Y_3 0,418 0,240 Valid 

Y_4 0,588 0,240 Valid 

Y_5 0,403 0,240 Valid 

Y_6 0,578 0,240 Valid 

Y_7 0,568 0,240 Valid 

Y_8 0,573 0,240 Valid 

Y_9 0,692 0,240 Valid 

Y_10 0,602 0,240 Valid 

Y_11 0,543 0,240 Valid 

Y_12 0,573 0,240 Valid 

Y_13 0,462 0,240 Valid 

Y_14 0,535 0,240 Valid 

Y_15 0,690 0,240 Valid 

Y_16 0,559 0,240 Valid 

 

Demikian pula, seluruh 16 item pada variabel Efektivitas Penyelesaian Tugas Kelompok 

(Y) memiliki nilai r hitung terendah 0,403 hingga tertinggi 0,692, yang seluruhnya lebih besar 
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dari r tabel. Dengan demikian, seluruh item pada kedua variabel dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

Hasil Uji Reabilitas 

  Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi 

internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel X memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,873 (24 item) dan variabel Y memperoleh nilai sebesar 0,851 (16 

item). Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70, sehingga instrumen pada kedua 

variabel dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur konstruk yang diteliti. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Jumlah Item Keterangan 

X 0,873 24 Reliabel 

Y 0,851 16 Reliabel 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai 

unstandardized residual dari model regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,063, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual model regresi 

dinyatakan berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Metode N Test Statistic 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Kolmogorov-S 

mirnov 
67 0,105 0,063 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

interpersonal (X) terhadap efektivitas penyelesaian tugas kelompok (Y). Hasil analisis 

menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 9,953 + 0,551X 

  

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Komponen B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 9,953 3,952 - 2,518 0,014 

X 0,551 0,055 0,779 10,008 0,000 
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Nilai konstanta sebesar 9,953 menunjukkan bahwa apabila variabel komunikasi 

interpersonal (X) bernilai 0, maka efektivitas penyelesaian tugas kelompok (Y) diprediksi 

sebesar 9,953. Koefisien regresi X sebesar 0,551 bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan 

satu satuan pada komunikasi interpersonal diprediksi akan meningkatkan efektivitas 

penyelesaian tugas kelompok sebesar 0,551 satuan, dengan asumsi faktor lain di luar model 

tetap. Arah koefisien yang positif ini mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara 

komunikasi interpersonal dan efektivitas penyelesaian tugas kelompok. 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas 

penyelesaian tugas kelompok secara parsial. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t Hitung Sig. Arah 

Pengaruh 

Kesimpulan 

X 10,008 0,000 Positif Berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Y 

 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel X sebesar 10,008 dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyelesaian tugas 

kelompok. Hasil ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

0,779 0,606 0,600 7,18090 

 

Nilai R Square sebesar 0,606 menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal 

mampu menjelaskan variasi efektivitas penyelesaian tugas kelompok sebesar 60,6%, sedangkan 

sisanya sebesar 39,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti 

interdependensi tim, kejelasan peran, atau komitmen terhadap keberhasilan tim sebagaimana 

telah diidentifikasi pada penelitian sebelumnya (Yusof et al., 2021). Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,600 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian terhadap ukuran sampel dan jumlah 

prediktor, kemampuan model dalam menjelaskan variasi Y tetap berada pada kisaran 60,0%. 

 

Pembahasan 

Interpretasi Hasil Utama 

Sebelum hasil regresi diinterpretasikan, kualitas data dan model terlebih dahulu 

dipastikan. Seluruh 24 butir komunikasi interpersonal dan 16 butir efektivitas penyelesaian 
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tugas kelompok dinyatakan valid (Tabel 2 dan Tabel 3), serta kedua instrumen reliabel dengan 

Cronbach's Alpha sebesar 0,873 (X) dan 0,851 (Y) (Tabel 4). Residual model regresi juga 

berdistribusi normal (Asymp. Sig. 0,063 > 0,05; Tabel 5). Dengan demikian, hasil analisis regresi 

dapat diinterpretasikan dengan layak. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyelesaian tugas kelompok pada 

mahasiswa Universitas Airlangga, dengan koefisien regresi sebesar 0,551 (t = 10,008; p = 0,000) 

(Tabel 6 dan Tabel 7). Koefisien yang positif berarti setiap peningkatan satu satuan komunikasi 

interpersonal diikuti peningkatan efektivitas penyelesaian tugas kelompok sebesar 0,551 

satuan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas komunikasi interpersonal yang 

terjalin di antara anggota kelompok, baik dari segi keterbukaan, empati, sikap mendukung, 

sikap positif, maupun kesetaraan, semakin tinggi pula efektivitas kelompok tersebut dalam 

menyelesaikan tugas. Dengan demikian, H1 diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,606 (Tabel 8) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal mampu menjelaskan 60,6% 

variasi efektivitas penyelesaian tugas kelompok, sebuah kontribusi yang tergolong besar untuk 

penelitian ilmu sosial dengan satu variabel prediktor. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka Input-Process-Output, yang menjelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi anggota kelompok merupakan bagian dari input yang memengaruhi 

proses kerja sama, seperti koordinasi, pertukaran informasi, dan penyelesaian konflik, sehingga 

pada akhirnya menentukan output berupa efektivitas penyelesaian tugas (Ilgen et al., 2005, 

sebagaimana dikutip dalam Garalde et al., 2024). Besarnya kontribusi komunikasi interpersonal 

dalam penelitian ini memperkuat argumen bahwa komunikasi bukan sekadar pelengkap dalam 

kerja kelompok, melainkan fondasi utama yang menentukan sejauh mana kelompok dapat 

terkoordinasi dan mencapai tujuan bersama. 

 

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini konsisten dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

pentingnya komunikasi interpersonal dalam kerja kelompok. Sihabudin et al. (2024) 

menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 

yang baik hingga sangat baik pada dimensi keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan 

kesetaraan. Instrumen berbasis kelima dimensi tersebut juga terbukti andal dalam penelitian 

ini (α = 0,873), sehingga mendukung bahwa instrumen yang berlandaskan teori DeVito dapat 

dipakai pada mahasiswa di Indonesia. Demikian pula, Amirulhaq (2021) menunjukkan bahwa 

efektivitas komunikasi interpersonal berhubungan erat dengan kohesivitas kelompok pada 

pengurus organisasi mahasiswa, yang secara konseptual berkaitan erat dengan efektivitas kerja 

tim. Temuan serupa dilaporkan oleh Wahidin et al. (2025), yang menegaskan bahwa kecakapan 

interpersonal, termasuk komunikasi, empati, dan pengelolaan emosi, berperan penting dalam 

meningkatkan koordinasi, mengurangi konflik, serta meningkatkan kualitas hasil kerja tim 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Yusof et al. (2021), yang menunjukkan 

bahwa keterampilan interpersonal berkontribusi besar terhadap keberhasilan kerja tim 

mahasiswa dalam proyek akhir, serta sejalan dengan Garalde et al. (2024) yang menegaskan 

interaksi dengan rekan tim sebagai salah satu dimensi utama efektivitas kerja kelompok 
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mahasiswa. Selain itu, temuan Spik (2020) bahwa komunikasi yang matang menjadi salah satu 

prediktor efektivitas tim mahasiswa juga mendukung hasil penelitian ini. Nilai R² sebesar 60,6% 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan determinan yang cukup dominan 

dalam menjelaskan efektivitas penyelesaian tugas kelompok pada mahasiswa Universitas 

Airlangga. 

Namun demikian, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Safitri dan Fitriyana (2021) 

pada mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang menemukan bahwa komunikasi 

interpersonal tidak berkontribusi signifikan terhadap kerja sama tim. Perbedaan hasil ini 

kemungkinan disebabkan oleh perbedaan konteks dan durasi interaksi antarkelompok. Safitri 

dan Fitriyana (2021) mencatat bahwa pelaksanaan KKN yang diteliti berlangsung singkat (14 

hari) dan sebagian besar komunikasi dilakukan secara daring, sehingga keterbukaan dan 

kepercayaan antaranggota sulit terbentuk secara optimal. Sebaliknya, responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengerjakan tugas kelompok minimal satu semester 

terakhir, sehingga komunikasi interpersonal kemungkinan memiliki waktu yang lebih panjang 

untuk berkembang dan berdampak lebih signifikan terhadap efektivitas kerja kelompok. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas 

kerja kelompok bersifat kontekstual, bergantung pada durasi dan moda interaksi yang terjadi 

di antara anggota kelompok. 

  

Faktor Lain yang Turut Mempengaruhi Efektivitas Kerja Kelompok 

Meskipun komunikasi interpersonal terbukti berkontribusi besar, nilai R² sebesar 0,606 

juga menunjukkan bahwa masih terdapat 39,4% variasi efektivitas penyelesaian tugas kelompok 

yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, beberapa faktor yang berpotensi turut berkontribusi antara lain interdependensi 

antar anggota, kejelasan peran dan pembagian kerja, serta komitmen terhadap keberhasilan 

tim (Yusof et al., 2021). Selain itu, Garalde et al. (2024) juga mengidentifikasi bahwa faktor 

seperti kepemilikan pengetahuan dan keterampilan teknis yang relevan (knowledge, skills, and 

abilities) turut berperan dalam menentukan efektivitas kerja kelompok, terlepas dari kualitas 

komunikasi yang terjalin. Temuan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengkaji variabel-variabel tersebut secara lebih komprehensif guna memperoleh gambaran 

yang lebih utuh mengenai determinan efektivitas kerja kelompok mahasiswa. 

  

Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi teori komunikasi interpersonal DeVito 

dan kerangka Input-Process-Output dalam menjelaskan dinamika kerja kelompok di lingkungan 

pendidikan tinggi, khususnya pada konteks mahasiswa Indonesia yang belum banyak diteliti 

sebelumnya dibandingkan konteks organisasi kemahasiswaan atau populasi luar negeri. Secara 

praktis, temuan ini menunjukkan bahwa penguatan keterampilan komunikasi interpersonal 

mahasiswa melalui pelatihan, kegiatan diskusi kelompok yang terstruktur, atau pendampingan 

dosen sebagai fasilitator dapat berpotensi menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

keberhasilan penyelesaian tugas kelompok di lingkungan Universitas Airlangga. Dosen dan 

institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan pelatihan komunikasi 



 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 11 Tahun 2026 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

interpersonal dalam desain pembelajaran kolaboratif guna mendukung pencapaian hasil belajar 

kelompok yang lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas 

penyelesaian tugas kelompok pada 67 mahasiswa Universitas Airlangga. Responden dipilih 

dengan convenience sampling, yaitu memilih responden yang mudah dijangkau. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua butir pernyataan valid (r hitung > 0,240) dan 

kedua variabel reliabel (Cronbach's Alpha 0,873 untuk komunikasi interpersonal dan 0,851 untuk 

efektivitas tugas kelompok). Residual juga berdistribusi normal (Asymp. Sig. 0,063 > 0,05). Hasil 

regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 9,953 + 0,551X dengan t = 10,008 dan p 

= 0,000 (< 0,05). Artinya, komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas penyelesaian tugas kelompok, sehingga H1 diterima. 

Nilai R² sebesar 0,606 berarti komunikasi interpersonal menjelaskan 60,6% variasi 

efektivitas tugas kelompok. Sisanya, 39,4%, dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti 

interdependensi tim, kejelasan peran, komitmen terhadap keberhasilan tim, serta pengetahuan 

dan keterampilan anggota. Temuan ini sejalan dengan kerangka Input-Process-Output serta 

penelitian Yusof et al. (2021), Spik (2020), Garalde et al. (2024), dan Wahidin et al. (2025). 

Perbedaan dengan hasil Safitri dan Fitriyana (2021) kemungkinan berkaitan dengan lamanya 

interaksi dan cara kelompok berkomunikasi. 

Dari sisi praktis, pelatihan komunikasi interpersonal, diskusi kelompok yang terstruktur, 

dan pendampingan dosen dapat dipertimbangkan dalam pembelajaran kolaboratif. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel kecil dan dipilih dengan 

teknik non-probability sampling, datanya diambil dari responden yang masing-masing mengisi 

kuesioner satu kali (cross-sectional), bukan diamati dari waktu ke waktu, dan hanya memakai 

satu variabel penjelas. Karena itu, hasilnya belum dapat digeneralisasi ke seluruh mahasiswa 

dan hubungan sebab-akibat belum dapat dipastikan. 

Penelitian ini juga mengisi sebagian celah penelitian, yaitu masih terbatasnya kajian 

tentang komunikasi interpersonal mahasiswa di pendidikan tinggi Indonesia. Penelitian 

selanjutnya disarankan memakai sampel yang lebih besar dengan probability sampling dan 

menambahkan variabel lain, misalnya kejelasan peran, psychological safety, atau komitmen 

tim, melalui regresi berganda atau analisis mediasi. 
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